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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi dalam penelitian ini berdasarkan hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No.0543 

b/U/1987. Secara garis besar pedoman transliterasi tersebut sebagai 

berikut: 

1. Konsonan 

No. Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif - Tidak dilambangkan ا .1

 Ba>’ B Be ب .2

  Ta>’ T Te ت .3

 S{ā’ S| Es| (titik bawah) ث .4

 Ji>m J Je ج .5

 H{a>’ H{ H{a (titik bawah) ح .6

 Khā’ Kh Ka dan Ha خ .7

 Dal D De د 8

Żal Z ذ 9 | Z|et (titik atas) 

 Rā’ R Er ر 10

 Zai Z Zet ز 11

 Sīn S Es س 12

 Syīn Sy Es dan Ye ش 13

 S}ād S{ Es} (titik bawah) ص 14
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 D{ād D{ D{e (titik bawah) ض 15

T{ā’ T ط 16 { T{e (titik bawah) 

Z{ā’ Z ظ 17 { Z}et (titik bawah) 

 Ain ‘ koma atas terbalik‘ ع  18

 Gain G Ge غ  19

 Fa’ F Ef ف  20

 Qāf Q Qi ق 21

 Kāf  K Ka ك  22

 Lām L El ل 23

 Mīm M Em م 24

  Nūn N En ن  25

 Wāwu W We و 26

 Hā’ H Ha ه 27

 ‘  Hamzah ء 28

Apostrof (tetapi 

lambang ini tidak 

dipergunakan untuk 

hamzah diawal kata) 

 Yā’ Y Ye ي 29

 

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 
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 ā =ا  a = ا

 ī =اي ai = اي i =ا 

 ū =او au =او  u =ا 

 

3. Ta Marbuṭah 

a. Ta marbuṭah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh:  مرأة جميلة = mar’atunjamīlah 

b. Ta marbuṭah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: فاطمة = fātimah 

c. Syaddah (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan 

yang diberi tanda syaddah tersebut. 

Contoh: ربنّا = rabbanā   ّالبر = al-birr 

d. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang di ikuti oleh “huruf syamsiyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 

Contoh:  الشمس= asy-syamsu   الرجل= ar-rajulu 
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 as-sayyidah =السيدة 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang. 

Contoh: القمر = al-qamar  البديع = al-badī’ 

  al-jalāl = الجلال

e. Huruf hamzah 

Huruf hamzah yang berada pada awal kata tidak 

ditransliterasikan. Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada 

ditengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /‘/.  

Contoh:  أمرت = umirtu   شيء = syai’un 
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MOTTO 

 

فِظََّٰتٌ ل لِْغَيْبِ بِاَ حَفِظَ ٱللَُّ  تُ قََّٰنِتََّٰتٌ حََّٰ لِحََّٰ   فَٱلصََّٰ

“Sebab itu maka wanita yang solehah, ialah yang taat kepada Allah lagi 

memelihara diri ketika suaminya tidak ada”. 

(QS. An-Nisa[4]: 34) 
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ABSTRAK 

Rahma, Fikamala Bayyina. 2023. MAKNA ZAUJ, IMRA’AH DAN 

ṢHAHIBAH DALAM ASPEK SEMANTIK AL-QUR`AN PADA 

LINGKUP RELASI PASANGAN SUAMI ISTRI. Program Studi Ilmu 

Al-Qur`an dan Tafsir UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, 

Pembimbing Dr. H. Muhandis Azuhri, Lc., M.A. 

Kata kunci: Semantik, Al-Qur`an, Zauj, Imra’ah, Ṣhahibah, Relasi 

Pasangan. 

Penelitian ini membahas mengenai makna dari kata zauj, 

imra’ah dan ṣhahibah dengan tinjauan analisa semantik Tozhihiko 

Izutsu. Hal yang melatar belakangi penelitian ini adalah masih adanya 

pemahaman terhadap pemaknaan Al-Qur`an secara tekstualitas ayat saja. 

Dengan begitu perlunya meneliti makna dengan historisitas ayat tanpa 

mengabaikan makna dasar dari mu’jam (kamus) Al-Qur`an. Seperti makna 

kata zauj, imra’ah dan ṣhahibah yang secara teksnya memliki arti istri, 

dengan demikian penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tiga makna 

tersebut dan relasinya terhadap pasangan suami istri. 

Penulis menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif 

dengan jenis penelitian library research (penelitian pustaka) dengan 

pendekatan taraduf Al-Qur`an sebab jika diteliti dalam mu’jam kata zauj, 

imra’ah dan ṣhahibah memiliki makna yang hampir mirip atau sama. 

Untuk menjawab rumusan masalah di atas maka acuan penelitian ini 

adalah kamus Al-Qur`an, penyajian data-data kesejarahan Islam dan 

pendapat para mufassir secara periodik dengan melihat pada era 

penafsirannya. Data-data yang terkumpul kemudian dianalisis dan 

dideskripsikan dalam penelitian ini. 

Adapun hasil dari penelitian ini adalah bahwa makna dasar kata 

zauj adalah sesuatu yang berpasangan, sedangkan  makna relasionalnya 

dari analisis sintagmatiknya yaitu; al-ḥaml, al-‘iddah, dan as-sakīnah  dan 

apabila dari analisis paradigmatik yaitu;al-fard dan al-watr, dalam 

relasinya kata zauj dimaknai apabila kehidupan antara suami istri penuh 

dengan kasih sayang,memiliki kesamaan, tidak ada perbedaan aqidah 

antara suami dan istri (berkonotasi positif). Sedangkan makna dasar dari 

kata imra’ah yaitu perempuan terhormat yang mempunyai kesempurnaan 

hati dan fisik. Secara makna relasional terdapat dari analisis sintagmatik 

yaitu;al-gabir dan al-aqir, ditemukan analisis paradigmatiknya al-unṡā 

dan al-dzakar. Relasi kata imra’ah pada lingkup suami istri yaitu apabila 

rumah tangganya tidak harmonis, tidak ada persamaan antara suami istri 

baik dari segi aqidah maupun psikologis (berkonotasi negatif). Lalu makna 

dasar kata ṣhahibah yaitu orang yang sering menemani. Sedangkan dalam 

relasinya ṣhahibah dimaknai terpisah, artinya ; di akhirat tidak mungkin 

memiliki istri karena ikatannya sudah terputus, kemudian dimaknai 

mustahil karena tidak mungkin bagi Allah SWT memiliki istri. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Al-Qur`an menjadi pedoman paling utama bagi umat Islam, 

diturunkan dengan berbahasa Arab dan telah dijelaskan pula dalam 

Al-Qur`an surat Yusuf ayat kedua. Alasan digunakannya Al-Qur`an 

dengan bahasa Arab menurut Ibnu Katsir adalah karena bahasa Arab 

merupakan bahasa yang digunakan oleh Rasul paling mulia dengan 

bahasa yang paling luas, serta paling bisa menyampaikan makna-

makna yang ada dalam hati. Al-Qur`an ditulis dengan bahasa yang 

luar biasa, sebab apabila mencari manuskrip misalnya, yang asli tidak 

ada selain kitab Al-Qur`an, diwahyukan oleh malaikat yang paling 

terkemuka, dan diturunkan pada bulan yang paling agung. Dengan 

demikian, seluruh kesempurnaan telah ada dalam Al-Qur`an.1 

Kesempurnaan Al-Qur`an umumnya disebut dengan i’jaz Al-

Qur’an yang menurut bahasa mashdar   dari   fiil   (kata kerja) a’jaza, 

artinya melemahkan. Menurut Manna’ Al-Qattan i’jaz ialah 

menampakkan kebenaran Nabi dalam pengakuannya sebagai seorang 

rasul, dengan memperlihatkan kelemahan orang Arab dalam melawan 

mukjizat yang kekal yaitu Al-Qur’an, dan kelemahan penerus generasi 

 
1 Hasan Syaiful Rizal, “Hakikat Bahasa dan Budaya Melalui Tinjauan Tafsir al-Qur'an 

Surat al-Baqarah: 31-33, Ar-Rahman: 1-4, dan Yusuf: 2”, Jurnal Studi Arab,12 , No. 1, Juni, 

(2021), hlm. 7. 
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mereka.2 Untuk mengkaji kemukjizatan Al-Qur`an perlunya 

menggunakan beberapa pendekatan, salah satunya menggunakan ilmu 

semantik Al-Qur`an. 

Menurut Tozhihiko Izutsu semantik Al-Qur`an merupakan 

kajian untuk menganalisis terhadap kosa kata dalam Al-Qur`an yang 

menggunakan bahasa Arab kaitanya untuk memahami visi Al-Qur`an 

mengenai alam semesta. Tujuannya yaitu untuk pemahaman hakikat 

hidup yang dinamik dengan mendalami konsep penting yang ada 

didalam Al-Qur`an. Konsep yang disusun oleh Tozhihiko Izutsu yaitu 

pertama, memilih dan menentukan kata yang akan diteliti maknanya, 

kedua, menentukan makna dasar maupun rasional, ketiga, melacak 

historisitas makna, keempat, implementasinya dalam kehidupan.3 

Karena meskipun Al-Qur`an juga tersedia terjemah tentu tidak cukup 

untuk mengungkap makna dari kata ataupun kalimat tersebut. Dengan 

begitu metode semantik menjadi cara yang tepat untuk menggali 

makna. 

Selanjutnya menurut Ali Al-Khuli makna merupakan sesuatu 

yang dipahami seseorang, baik dari kata, ungkapan maupun kalimat.4 

Jadi fokus kajian semantik yaitu kepada cara mengidentifikasi makna 

 
2 Nurul Huda Panggabean dan M. Iqbal Irham, “I’jaz Al-Qur’an dan Relevansinya dengan 

Ilmu Bahasa”, Jurnal Kewarganegaraan,6, No. 3, Oktober, (2022), hlm. 51-57. 
3 Wahyu Hanafi Putra, Linguistik Al-Qur'an: membedah makna dalam konvensi 

bahasa, (Indramayu: Adab, 2020), hlm. 86-87.  
4 Az-Zuhri, Muhandis, et al., Semantik Bahasa Arab & Al-Qur’an, (Pekalongan: 

STAIN Pekalongan Press, 2014), hlm. 20. 
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melalui proses pemahaman bahasa.5 Terkait penelitian makna, John 

Lynos menyebutkan dua tataran, yaitu makna pada kata dan makna 

pada kalimat. Analisis makna pada kata disebut semantik leksikal dan 

kajian makna pada kalimat dinamakan semantik gramatikal. Dari 

semantik leksikal berupaya untuk mengetahui makna-makna yang 

berkaitan dengan kata, yaitu dari makna asli (Kamus). Sedangkan 

analisis gramatikal yakni berusaha untuk menguak makna kata yang 

berfokus pada aplikasinya dalam kalimat.6 

Bagian dari semantik leksikal yang bertujuan untuk menelusuri 

makna yang hampir mirip pada kata yang berbeda yaitu sinonim. Jika 

dilihat dari prinsip relasi makna sinonim termasuk pada kategori 

prinsip persinggungan, karena suatu kata yang mengandung daripada 

kemiripan makna.
 
Menurut pandangan Al-Jurjani “taraduf / sinonim 

adalah setiap kata yang mempunyai satu makna dan memiliki banyak 

nama”.8 Misalnya dengan bahasa Al-Qur`an yang sangat kaya akan 

kosa kata dan maknanya, seperti kata yang berarti ‘hujan’ yakni al-

mathor  المطر  (QS. Asy-Syu’ara: 173) dan al-ghaisa الغيث  (QS. Asy-

Shura: 28). Jika dilihat dari konteksnya kata المطر ini dimaknai dengan 

azab dan hukuman sebagaimana dalam QS. An-Naml: 58, Al-A’af: 84 

 
5 Mohammad Kholison, Semantik Bahasa Arab , (Malang: Lisan Arabi, 2016), 

hlm. 4. 
6Yayan Rahtikawati, Dadan Rusmana, Metodologi Tafsir Al-Qur’an : 

Strukturalisme, Semantik, Semiotik & Hermeutik, (Bandung : Pustaka Setia, 2013), hlm. 

251. 
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dan Al-Ahqaf: 24. Sedangkan الغيث  selalu dikaitkan dengan rahmat 

dan nikmat; QS. Yusuf: 49 dan Al-Hadid: 20.7  

Demikian kata berarti istri juga banyak dalam penyebutannya seperti 

yang akan peneliti analisis yaitu lafadz zauj, imra’ah dan ṣhahibah. Kata zauj 

yang berarti istri dari beberapa ayat Al-Qur`an salah satunya yaitu dalam surat 

Al-Baqarah ayat 35 : 

ذِهِ   تُمَاۖ وَلََ تَ قْرَبََ هَّٰ وَقُ لْنَا يَّٰٰاَّٰدَمُ اسْكُنْ انَْتَ وَزَوْجُكَ الْْنََةَ وكَُلََ مِن ْهَا رَغَدًا حَيْثُ شِئ ْ

  َ  الشَجَرةََ فَ تَكُوْنََ مِنَ الظ َّٰلِمِيْ 

Artinya:‘‘Kami berfirman, ‘Wahai Adam, tinggallah engkau dan istrimu di 

dalam surga, makanlah dengan nikmat (berbagai makanan) yang ada di sana 

sesukamu, dan janganlah kamu dekati pohon ini) sehingga kamu termasuk 

orang-orang zalim)”. 

 

Menurut hasil penelusuran peneliti dalam kamus Al-Mufradat fi 

Gharibil Qur`an menjelaskan makna zauj adalah setiap masing-masing 

pasangan laki-laki dan perempuan  
atau sesuatu yang berpasangan.8 

 
7 Moh. Mukhlas, “Konvergensi Makna Bersinonim Dalam Al-Qur’an”, Jurnal Studi 

Islam dan Sosial STAIN Ponorogo,14,No. 2, (2016), hlm. 205. 
8Ragib al-Ashfahani, Dahlan, Ahmad Zaini, Kamus Al-Qur`an Jilid 3, (Depok: Pustaka 

Khazanah Fawa’id, 2017), hlm. 384. 
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Sedangkan dalam kamus Al-Munawwir ditemukan memiliki arti ‘‘istri’’.9 

Penafsiran kata zaujuka pada ayat di atas (istrimu, Hawa) secara teks 

didahulukan dari kata surga. Dalam tafsir Al-Alusi, menurut psikologis 

manusia akan memprioritaskan kenyamanan hati daripada fisik. Jika istri 

menempati bagian hati sedangkan surga merupakan dhohirnya yakni badan. 

Apabila hati sudah menjadi rumah yang nyaman dan aman, maka otomatis 

badan akan sangat mudah menerimanya pula. Jadi memprioritaskan 

kenyamanan hati itu lebih penting. Hal ini memberikan penegasan 

sesungguhnya hidup berkeluarga bagi manusia adalah fitrah. Dengan begitu 

kehidupan surgawi dalam relasi suami istri bisa digapai melangkah bersama 

sesuai visi dan tujuan yang sama.10 

Penyebutan kata zauj yang berarti istri dalam Al-Qur`an yaitu ; dalam 

QS. Al-Baqarah: 35, 234 dan 240, QS. An-Nisa’:12 dan 20, QS. Al-An’am: 

139, QS. Al-A’raf: 19,  QS. Al-Mu’minun: 6, QS. An-Nur: 6, QS. At-Taubah: 

24, QS. Al-Ahzab: 4,6,28, QS. Ra’d: 38, QS. Thaha: 117, QS. Al-Tahrim: 1,3 

dan 5, dan QS. Al-Ma’arij: 30, QS. Al-Ghafir: 8, QS. Al-Mumtahanah: 11, 

QS. At-Taghabun: 14. Kemudian kata zauj jika ditelusuri dalam kamus 

mu'jam mufahras ada beberapa derivasi.11 Salah satu diantaranya seperti kata 

zaujin dalam surat an-nisa ayat 20, zaujan dalam surat Al-Baqarah ayat 230. 

 
9 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir, (Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), 

hlm. 592. 

10 Agus Miswanto, “Keluarga Sakinah Dalam Pespektif Ulama Tafsir: Studi 

Terhadap Rumah Tangga Nabi Adam” Jurnal studi islam  IV, No.2,  (2019), hlm. 68. 

11 Muhammad Fuad Abdul Baqi’, Mukjam mufahros Li alfadhil qur'anil karim, 

(Beirut: Dar al-fikr, 1981), hlm. 333. 
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Kemudian pengungkapan kata imra’ah dalam Al-Qur`an surat 

Yusuf ayat 30 : 

ۚ  َ  وَقاَلَ نِسْوَةٌ فِِ الْمَدِيْ نَةِ امْراََتُ الْعَزيِْزِ تُ رَاوِدُ فَ تَّٰىهَا عَنْ نَ فْسِه قَدْ شَغَفَهَا حُبًّاۗ   

 اِنََ لنََ رَّٰىهَا فِْ ضَلَّٰلٍ مُّبِيٍْ 

Artinya: ‘‘Dan wanita-wanita di kota berkata: istri Al-Aziz menggoda 
bujangnya untuk menundukkan dirinya (kepadanya), sesungguhnya 

cintanya kepada bujangnya itu adalah sangat mendalam. Sesungguhnya 

kami memandangnya dalam kesesatan yang nyata”. 

 

Penyebutan kata imraah (imra’atun) dalam kamus Al-Mufradat 

fi Gharibil Qur`an memiliki arti istri. Kata imra’ah yang diartikan istri 

disebutkan dalam Al-Qur`an yang ditemukan peneliti yaitu ; dalam QS. 

Ali Imran: 35, QS. An-Nisa’: 128, QS. Al-A’raf: 83, QS. Hud:  81, QS. 

Yusuf: 21, 30, dan 51, QS. Al-Hijr: 60, QS. Maryam:  5 dan 8, QS. An-

Naml: 57, QS. Al-Qasas: 9, QS. Al-Ankabut: 32, QS. Al-zariyat: 29, 

QS. Al-Tahrim: 10 dan 11, dan QS. Al-Lahab: 4.  

Dilihat dari konteks historisnya bahwa Zulaikha yang berstatus 

istri dengan Al-Aziz ketika menyaksikan kegagahan nabi Yusuf yang 

kemudian mempunyai niat tidak terpuji yakni menggoda untuk menarik 

dan menaklukan hati nabi Yusuf.12 Dalam tafsirnya Al-misbah 

dijelaskan bahwa ayat tersebut termasuk pada klasifikasi ayat israiliyat 

dan berita tentang peristiwa itu pun sampai kepada sekelompok wanita 

 
12 Ayu winda puspitasari dan Muh. Nashirudin, “Term “Perempuan” dalam Al-

Qur’an (Tinjauan Study Pustaka)”, UIN Raden Mas Said, Jurnal Rayah al-islam 6, No. 2, 

Oktober, (2022), hlm. 109. 
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di kota itu. Mereka ramai memperbincangkannya dan mengatakan, Istri 

al-Aziz (pembesar kerajaan) telah menggoda dan memperdaya Yusuf 

untuk mengikuti keinginannya. Cintanya kepada pemuda itu sangat 

mendalam dan hampir akan menghianati suaminya.13 Sebagai bentuk 

tanda bukti ketika Zulaikha menggodanya yaitu robeknya baju belakang 

nabi Yusuf. Dan dianggap sebagai kesesatan dan kesalahan yang nyata. 

Lalu kata Ṣhahibah yang berarti istri yaitu dalam surat Al-An’am 

ayat 101 : 

تِ وَالََْرْضِۗ اَنّ َّٰ يَكُوْنُ لَه وَّٰ َ  بدَِيْعُ السَمَّٰ َ  وَلَدٌ وَلََْ تَكُنْ لَه  صَاحِبَةٌ  وَۗخَلَقَ كُلَ  

 وَهُوَ بِكُلِ  شَيْءٍ عَلِيْم
َ  شَيْءٍ   

Artinya: “Dia (Allah) pencipta langit dan bumi. Bagaimana (mungkin) 

Dia mempunyai anak padahal Dia tidak mempunyai istri. Dia 

menciptakan segala sesuatu; dan Dia mengetahui segala sesuatu”. 

 

Dalam kamus karya Ragib Al-Ashfahani Al-Mufradat fi Gharibil 

Qur`an kata ṣhahibah berasal dari kata ṣhahib  diartikan  sebagai yang 

menemani baik berupa manusia, hewan, tempat dan waktu. Secara 

umum kata ini dimaknai sebagai orang yang sering menemani.14 maka 

kata ṣhahibah ini dalam konteks relasi pasangan suani istri diartikan 

sebagai istri, karena sebagai tempat menetap bagi suami.  Dalam tafsir 

Ibnu katsir Allah-lah yang menciptakan langit dan bumi tanpa ada 

 
13 Muhammad Akrom, “Analisis Ketampanan Nabi Yusuf dalam Perspektif Semiotika al-

Qur`an”, Jurnal Pendidikan Bahasa Arab dan Kebahasaaraban, (2014), hlm. 232. 
14 Ragib al-Ashfahani, Dahlan, Ahmad Zaini, Kamus Al-Qur`an Jilid 3, (Depok: Pustaka 

Khazanah Fawa’id, 2017), hlm. 474. 
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contoh sebelumnya. Bagaimana mungkin Allah mempunyai anak, 

seperti anggapan mereka, padahal Allah tidak beristri? Allah 

menciptakan segala sesuatu, termasuk makhluk-makhluk yang mereka 

jadikan sebagai pembeda-Nya. Allah Maha tahu tentang segala sesuatu. 

Allah dengan sangat mudah untuk menghitung semua perkataan dan 

perbuatan manusia, dan Allah akan membalas mereka atas perkataan 

dan perbuatannya. Kata ṣhahibah dalam kamus mukjam mufahros14 

disebutkan dalam Al- Qur`an surat Al- An’ am: 101, QS. Abasa: 36 dan 

QS. Al-Jin: 3.15 

Meskipun makna  juga dapat berkembang, perbedaan dari 

pemaknaan yang berarti istri berdasarkan temuan data awal peneliti 

yakni bahwa kata zauj dalam relasi pasangan suami istri memiliki 

makna yang berkonotasi positif, artinya antara pasangan suami istri 

memiliki keserasian yakni aqidah yang sama. Kemudian kata imra’ah 

yaitu lawan dari zauj yakni memiliki makna yang negatif, bisa jadi 

antara suami atau istri ada yang kafir ‘tidak ada kesamaan dan 

keselarasan antar keduanya’. Pemilihan kata ṣhahibah yang diartikan 

sebagai istri juga memiliki  makna yang mustahil, dalam arti; di akhirat 

tidak mungkin memiliki istri karena tidak mungkin bagi Allah memiliki 

istri. 

Akan tetapi walaupun sama makna yang diberikan belum tentu 

sama tujuan. Menurut pemikiran Abu Hilal Al-Askari (w 395 H) apabila 

 
15 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Mu'jam mufahros Li alfadhil Qur'anil Karim, (Beirut : 

Dar al-fikr, 1981), hlm. 401. 
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ditemukan dua kata untuk satu makna ataupun benda, tentunya satu kata 

memiliki kekhususan yang tidak dimiliki kata lainnya. Jika bukan 

demikian, pastinya kata yang lain itu akan terbuang sia-sia.16 

Maka dari itu peneliti ingin mengulik lebih dalam mengenai 

makna istri dengan melihat konteks dan kandungan ayat yang 

disampaikan Al-Qur`an, berharap mampu memberikan pemahaman 

daripada penggunaan kata zauj, imra’ah dan ṣhahibah, karena begitu 

uniknya penyebutan kata istri dalam redaksi dan konteks yang berbeda-

beda. Dengan demikian, dalam hal ini penulis ingin melakukan 

penelitian skripsi yang berjudul “Makna Zauj, Imra’ah dan Ṣhahibah 

dalam Semantik Al-Qur`an pada Lingkup Relasi Pasangan Suami 

Istri” 

B. Rumusan Masalah 

Dengan berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan 

tersebut diatas, penelitian ini merumuskan dua pertanyaan sebagai fokus 

masalah yang akan dikaji, yaitu; 

1. Apa makna kata Zauj, Imra’ah dan Ṣhahibah dalam aspek semantik Al-

Qur`an? 

2. Bagaimana relasinya makna Zauj, Imra’ah dan Ṣhahibah dalam lingkup 

pasangan suami istri? 

 
16 Syihabudin Qalyubi, Stilistika Al-Qur'an: Makna di Balik Kisah Ibrahim, (LKIS : 

Yogyakarta, 2009), hlm. 35. 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui makna Zauj, Imra’ah dan Ṣhahibah dalam aspek 

semantik Al-Qur`an.  

2. Untuk mengetahui  relasi maknanya dalam lingkup pasangan suami istri. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharap punya banyak manfaat, baik dari segi aspek teoritis  

maupun praktis, kegunaan yang dimaksud adalah : 

1. Secara teoritis, diharapkan dapat menambah dan mengembangkan 

khazanah intelektual yang bisa memberikan manfaat bagi kalangan 

akademika khususnya program studi Ilmu Al-Qur`an dan Tafsir mengenai 

kajian semantik Al-Qur`an dalam memahami makna serta kandungan yang 

disampaikan Al-Qur`an.  

2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharap mampu memberikan kontribusi 

ilmiah dan sumbangan gagasan terhadap penelitian tafsir Al-Qur`an 

khususnya dari kajian semantik (studi makna), karena sebagian pengkaji 

Al-Qur`an menempatkan bahwa analisis semantik sebagai pendekatan 

dalam menafsirkan Al-Qur`an. 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Kerangka Teori 

a. Dalam kajian linguistik, semantik merupakan salah satu kajian 

terpenting dalam lingkupnya. Karena dalam disiplin ilmu bahasa tanpa 

memperhatikan aspek makna dan keberadaannya maka tidak 

seimbang. Lahirnya kajian semantik menunjukkan bahwa pengetahuan 
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makna merupakan bagian yang penting. Dengan begitu jika 

dihubungkan dengan Al-Qur`an menjadi kajian semantik Al-Qur`an 

yang mana merupakan ilmu yang melacak makna kata, kalimat atau 

frasa  yang digunakan dalam Al-Qur`an. Menurut Toshihiko Izutsu 

(1914-1993) konsep pokok dari semantik Al-Qur`an yaitu menekankan 

pada pengungkapkan makna dari sisi sejarahnya, yakni semantik 

historis. 

Dengan demikian, tujuan semantik Al-Qur`an yaitu memberikan 

penjelasan terhadap manusia dengan apa yang ditawarkan Al-Qur`an.17 

Dari permasalahan yang diangkat yakni untuk mengetahui pemaknaan 

dengan pemilihan kata zauj, imra’ah dan ṣhahibah dengan relasinya 

suami istri  menggunakan konsep teori semantik Toshihiko Izutsu. 

b. Taraduf dalam Al-Qur`an  

Adanya bahasa pastinya kaya akan kosa kata, maka dari itu 

kekayaan yang  dimiliki bahasa Arab khususnya (karena bahasa Al-

Qur`an) juga memiliki beberapa relasi makna dalam memahaminya. 

Dalam penamaan juga pasti banyak perbedaan ketika menyebutkan. 

Daripada itu bagian dari struktur semantik yaitu sinonim. Secara 

etimologi kata sinonim berasal dari bahasa Yunani kuno yaitu onoma 

yang berarti “nama”, dan syn yang berarti “dengan”, maka dapat 

diketahui bahwa kata sinonim secara harfiah memiliki arti nama lain 

untuk benda hal yang sama. Menurut terminologi semantik, sinonim 

 
17 Fauzan Azima, ”Semantik Al-Qur’an (Sebuah Metode Penafsiran)”, Jurnal 

Pemikiran Keislaman dan Kemanusiaan,No.1 April, I, (2017), hlm. 52-53. 
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merupakan kata-kata yang secara fonologis berbeda tetapi memiliki 

makna yang berdekatan atau sangat mirip.18 

Seputar taraduf  Syekh Muhammad Abdurrahman bin Soleh 

dalam kitabnya Al-furuq Lughowiyah wa atsaruha fi tafsiril Qur’anil 

karim menjelaskan bahwa  taraduf merupakan sesuatu yang mengikuti 

suatu hal yang lain.19 Sedangkan menurut Verhaar (1925-1981) 

pengertian sinonim yaitu “ungkapan (bisa berupa kata,frase,  klausa, 

atau kalimat) yang artinya kurang lebih sama dengan ungkapan lain. 

Dari penyebutan permasalahan yang diangkat yakni untuk mengetahui 

makna zauj, imra’ah, ṣhahibah yang sama-sama memiliki makna 

“istri”. Menurut Verhaar termasuk pada sinonim antar kata dan kata. 

Disamping itu sinonim yang bermakna istri ini termasuk dalam jenis 

sinonim referensial, yaitu kesamaan acuan antara dua kata atau lebih. 

Kata-kata yang tergolong sinonim referensial memiliki signifikasi 

khusus dan berhubungan langsung dengan suatu konteks,  serta 

sekaligus terikat dengan konteks tersebut. Maka dari itu kata-kata yang  

bermakna istri tidak bisa disebut dengan istri saja melainkan harus 

melihat  konteksnya, istri yang seperti apa, sifatnya bagaimana dan 

sebagainya. 

 
18 Mohammad Kholison, Semantik Bahasa Arab , (Malang: Lisan Arabi, 2016), 

hlm. 224. 

19 Syekh Muhammad Abdurrahman bin Soleh, “Al-furuq Lughowiyah wa atsaruha fi 

tafsiril qur’anil karim”, (Riyadh: Maktabah Al-Ubaikan, Cet.1, 1993), hlm. 26. 
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Dengan begitu adanya sinonim hanya sekedar makna dasar, 

sedangkan realitasnya pengungkapan makna istri pasti mempunyai 

makna yang lebih spesifik, seperti tokoh yang menolak adanya 

sinonim yakni Abu Hilal Al-askari  (w 395 H) dalam bukunya 

“Mu’jam Al-furuq al-lughowiyah’’ mengemukakan apabila ada dua 

kata atau lebih dan memiliki kesamaan arti itu menunjukan 

keberlakuan maknanya hanya dimiliki satu kata, singkatnya satu kata 

memiliki satu makna. Pendapat inilah yang kemudian menjadi 

argumen dalam penolakan adanya sinonimitas yang selanjutnya 

peneliti sebut dengan teori anti sinonimitas, yakni beberapa kata bisa 

dua atau lebih yang tidak mempunyai satu arti. 

2.  Penelitian Relevan 

Agar sebuah penelitan bisa memberikan sumbagan terhadap 

khazanah ilmu pengetahaun, maka sebuah penelitian haruslah 

memiliki novelty (kebaruan) atau setidaknya berbeda dengan 

penelitian sebelumnya. Oleh karena itu, sebuah penelitian haruslah 

mengetahui di mana posisinya di antara berbagai penelitian yang 

pernah dilakukan. Sebagai langkah untuk mengetahui posisi 

penelitian ini, maka kiranya penulis perlu memetakan beberapa 

penelitian relevan terkait dengan tema yang akan penulis teliti. 

Pertama, yaitu skripsi yang berjudul “Pengungkapan Kata 

Bermakna Istri di dalam Konteks Al-Qur`an ; Suatu Kajian 

Semantik ’’ yang ditulis oleh Hadindah Daeng Mawara Doeni. 
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Pada skripsi ini, menyebutkan bahwa kata istri dalam Al-Qur`an 

ada 8 kata yaitu : Ahlun, halailu, zaujun, Azwajun, Ṣhohibatun, 

‘Ajuza, Imroatun.20 persamaan dari penelitian ini yaitu pada bagian 

kata yang mengungkapkan makna sama. Perbedaan dengan 

penelitian yang akan dikaji oleh penulis yakni pada objek 

penelitiannya yaitu membatasi pada kata Zauj, Imra’ah dan 

Ṣhahibah serta dalam konteks Al-Qur`an. Jadi penelitian dalam 

skripsi tersebut mengungkapkan makna istri yang lebih umum dan 

penulis menjelaskan secara khusus. 

Kedua, penelitian berjudul “Semantik Kata Nisa’ Dalam Al-

Qur`an : Analisis Semantik Kontekstual” yang ditulis oleh Habib. 

Dalam analisisnya bahwa kata Nisa’ adalah bagian dari bentuk 

jamak, yakni dari kata mar'ah dan nasi’. Akibatnya, pemaknaan 

kata Nisa’ tidak hanya berpaku dengan gender (perempuan) tetapi 

juga merujuk pada relasi status sosial yang melekat bahwa 

perempuan adalah makhluk terbelakang dalam arti lemah 

pengetahuannya.21 Persamaannya yakni dari sisi analisisnya untuk 

mengungkap makna kata yaitu dengan semantik, kemudian 

perbedaannya dilihat dari kata yang akan ditelusuri maknanya. 

Ketiga, penelitian yang ditulis Ayu Winda Puspitasari dengan 

judul “Term ‘Perempuan’ dalam Al-Qur`an”  membahas semua 

 
20 Doeni, H. D. M, Pengungkapan Kata Bermakna “istri” di dalam Konteks Al-Qur`an, 

(Skripsi: Universitas Padjadjaran, Jatinango, 2012). 
21 Habib, “Semantik Kata Nisa' Dalam Al-Qur'an: Analisis Semantik Kontekstual”, 

Jurnal Hermeneutik: VIII No, 1, Juni, (2014). 
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penyebutan istilah perempuan dalam Al-Qur`an.22 Disebutkan ada 

beberapa istilah perempuan dalam Al-Qur`an yaitu al-untsa, an-

nisa’, al-mar’ah, al-um, al-ukhtu, al- zauj, al-muslimah, al-banat, 

mu’minah. Perlu dicatat bahwa dalam jurnal penelitian tersebut 

membahas mengenai istilah perempuan secara umum tidak terikat 

predikat ‘istri’ sedangkan peneliti membahas perempuan dalam 

konteks ‘istri’. Karena sejatinya makna kata tersebut tidak hanya 

berarti perempuan saja melainkan juga bermakna istri maupun 

hubungan dalam berpasangan (relasi dalam keluarga). 

Keempat, Marjiatun Hujaz, Nur Huda dan Syihabudin 

Qalyubi yang berjudul ‘‘Analisis Semantik Kata Zauj Dalam Al-

Qur`an’’. Hasil penelitian terhadap makna kata Zauj dalam Al-

Qur`an yang dilakukan dengan berbagai analisis dan menggunakan 

teori Toshihiko Isuzu, serta dalam penelusuran menggunakan 

pendekatan sinkronik dan diakronik.23 Persamaannya yaitu sama-

sama mengungkap makna Zauj dengan teori besar semantik, 

sedang perbedaannya dari segi objek pengungkapan makna, objek 

dan landasan teori yang dipakai peneliti. Sehingga memberikan 

kontribusi pengetahuan bagi penulis mengenai pemaknaan yang 

terdapat dalam kata Zauj saja melainkan juga Imra’ah dan 

Ṣhahibah. 

 
22 Ayu Winda Puspitasari, “Term Perempuan dalam Al-Qur’an”, Jurnal Rayah Al-islam: 

VI,  No. 2, Oktober, (2022). 
23 Hujaz, M., Huda, N., & Qalyubi, S, “Analisis Semantik Kata Zawj dalam Al-Qur`an”. 

AL ITQAN: Jurnal Studi Al-Qur'an, 4(2) (2018), hlm. 55-80. 
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Kelima, skripsi karya M. mubarok yang berjudul 

‘‘Sinonimitas Dalam Al-Qur`an (Analisis Semantik Lafadz Zauj 

dan Imra’ah)”.24 Penelitiannya yang memfokuskan tentang 

sinonim dari kata Zauj dan Imra’ah dalam Al-Qur`an, yang 

menjadikan landasan penelitiannya karena pemaknaan Zauj dan 

Imra’ah hanya sesuai dengan konteks saja, artinya tidak 

menyesuaikan kondisi historisnya. Walaupun sama-sama penelitian 

yang menggunakan pendekatan semantik, penelitian ini memiliki 

perbedaan dengan mengisi kekosongan ruang kata dan teori 

berbeda dengan objek baru sebagai tanda perbedaannya yaitu 

dengan menambahan kata Ṣhahibah serta kedua makna yang 

disebutkan dengan relasinya dalam pasangan suami istri. 

Dari review hasil-hasil penulisan dan tinjauan pustaka diatas, 

beberapa tulisan pada membahas tentang semantik baik dalam 

perbedaan kata, sinonimitas, dan bahkan ada yang hampir serupa 

dengan penelitian yang diangkat yaitu pada pemaknaan kata istri 

dalam Al-Qur`an. Untuk itu penulis mengisi celah kekosongan 

kajian, dengan membahas tentang makna kata Zauj, Imra’ah dan 

Ṣhahibah ditinjau dengan kajian aspek semantik Al-Qur`an. 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah baru untuk 

bisa diambil kemanfatannya, khususnya pada objek yang dikaji 

yakni makna kata tersebut yang ada dalam Al-Qur`an, 

 
24 M. Mubarok, ‘‘Sinonimitas Dalam Al-Qur`an (Analisis Semantik Lafadz Zauj dan 

Imra’ah”, (skripsi :IAIN Salatiga, 2019). 
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sesungguhnya Al-Qur`an merupakan mukjizat yang tidak akan 

pernah kering. 

3.  Kerangka Berpikir 

Adanya kerangka berpikir ini bertujuan untuk menguraikan alur 

jawaban dari permasalahan dengan konsep pemahaman bahasa melalui 

aspek semantik leksikal yaitu makna kata yang memiliki kesamaan arti 

atau sinonim Al-Qur`an. Dalam penyebutan arti istri dalam Al-Qur`an 

cukup banyak (peneliti membatasi hanya kata zauj, imra’ah dan 

ṣhahibah), dilihat dari bahasa Al-Qur`an yang memiliki keistimewaan dan 

tidak dimiliki oleh bahasa lain. Karena memang sebenarnya tidak ada kata 

dalam Al-Qur`an yang memiliki makna tunggal, apalagi maknanya. 

Meskipun hampir sama tetapi tetap berbeda. 

Keunikan penyebutan ini akhirnya menimbulkan pemahaman yang 

masih terbilang cukup umum. Artinya pemahaman arti istri hanya dilihat 

secara tekstual saja, sedangkan untuk memahami maknanya secara 

mendalam perlu melihat sisi konteks, juga pendapat dari para tokoh ahli 

yakni dengan metode analisis semantik. Dari penelitian ini akan 

menghasilkan bahwa makna zauj secara umum berarti pasangan, bisa 

suami maupun istri, tidak memandang gender. Bisa juga disebut  zauj 

yakni ketika terdapat keharmonisan, kesamaan, tidak ada perbedaan 

aqidah.25 

 
25 Dewi Sri Wahyu Winarti, Makna Kata Zauj dan Imra'ah; Kajian Tafsir Tematik, 

(Skripsi UIN Syarif Kasim, Riau, 2015). 
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Apabila imra’ah sebaliknya, tidak adanya persamaan baik dari segi 

aqidah maupun  psikologis.
  

Misalnya  pada  lafadz,  perbedaan aqidah  

antara istrinya yang taat agama dan suaminya yang kafir.26 

Kemudian kata ṣhahibah terdapat dua pemaknaan. Dalam redaksi 

surat yang menerangkan bahwa terputus ikatannya, artinya di akhirat nanti 

tidak mungkin memiliki istri seperti di dunia, disebabkan karena kematian 

dan adanya hari kiamat (QS. Abasa: 36). Kemudian dalam pernyataan lain 

mengenai anggapan orang-orang musyrik tentang Allah memiliki istri. 

Terdapat penegasan bahwa Allah tidaklah meniru dari ciptaan-ciptaan 

sebelumnya. Allah menciptakan dari tidak ada menjadi ada. Ini berarti 

bahwa Allah menciptakannya secara mutlak tidak memerlukan bantuan 

tenaga ataupun benda-benda lainnya. Oleh sebab itu bagaimana mungkin 

ia mempunyai anak seperti persangkaan orang-orang musyrik. Padahal 

Allah tidak memerlukan istri yang dapat melahirkan anak. Allah 

menyalahkan anggapan orang-orang musyrik dengan memberikan alasan-

alasan yang rasional dengan maksud agar mereka dapat menerima 

kebenaran (QS. Al-An’am : 101).27 

 

 

 

 

 
26 Abdul Muhaimin, Konsep Istri dalam Perspektif Al-Qur`an (Suatu Kajian Tematik), 

(Tesis: UIN Suska Ampel, Surabaya, 2014). 
27 Penjelasan Dr. Halimy Zuhdy  dalam kanal YouTube dengan nama channel Lil Jamik, 

Jum'at 12 mei 2023 pukul 20.35 WIB. 
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Untuk meneliti adanya kemungkinan persamaan 

makna dalam ayat Al-Qur`an tetapi berbeda dalam 

penyebutan (taraduf Al-Qur`an).  

 

 

 

 

 

butan kata yang berarti istri. 

 

Semantik Al-Qur`an adalah ilmu yang melacak makna dalam Al-Qur`an, 

menggunakan semantik Al-Qur`an. Dalam pembahasannya terdapat fokus 

penelitian pada taraduf  yakni meneliti persamaan makna dalam penyebutan 

kata yang berbeda. 

Zauj Imra’ah Ṣhahibah 

Perbedaan makna dari tiga kata tersebut pada lingkup relasi pasangan suami 

istri yaitu; 

Dimaknai Zauj apabila kehidupannya penuh dengan kasih 

sayang,memiliki kesamaan, tidak ada perbedaan aqidah antara suami 

dan istri (berkonotasi positif). 

Dimaknai Imra’ah jika keluarganya tidak harmonis, tidak ada 

persamaan antara suami istri baik dari segi aqidah maupun psikologis 

(berkonotasi negatif). 

Dimaknai Ṣhahibah mustahil memiliki istri. Artinya; di akhirat 

tidak mungkin memiliki istri karena ikatannya sudah terputus, 

kemudian tidak mungkin bagi Allah memiliki istri. 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis dalam penelitian ini berbentuk penelitian kepustakaan 

(library research), menggunakan pendekatan semantik Al-Qur`an yakni 

untuk mengetahui makna yang terkandung dalam kata. Melalui referensi 

dari data yang dikumpulkan sesuai dengan penelitian ini. 

2. Sumber Data 

Penulis merujuk pada dua sumber data. Pertama, sumber data 

primer digunakan sebagai objek penelitian. Adapun sumber data primer 

yakni terdiri dari Al-Qur`an yang berkaitan dengan kata Zauj, Imra’ah, 

dan Ṣhahibah yang terdapat dalam ayat Al-Qur`an. Sehingga data yang 

ditampilkan adalah data yang sesuai dengan tujuan pembahasan dalam 

penelitian. Kedua, sumber data sekunder sebagai bahan pendukung berupa 

kitab tafsir seperti tafsir al-misbah, ibnu katsir, kamus bahasa arab 

diantaranya : kamus bahasa Arab al-munawwir, kamus Al-Qur`an mu’jam 

al-furuq lughowiyah wa atsaruha fi tafsiril qur’ani al-karim, mu’jam 

mufahros, Al-Mufradat fi Gharibil Qur`an, buku-buku, jurnal ilmiah, 

artikel, tesis, dan skripsi yang berhubungan dengan pembahasan yang 

diteliti. 

3. Metode Pengumpulan Data  

Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi langsung yaitu: 

mengumpulkan, mengklasifikasi, dan menganalisa ayat-ayat yang relevan 

dengan tema yang terdapat pada sumber primer dan sekunder, kemudian 
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disesuaikan dengan aspek semantik Al-Qur`an yang sesuai pada ranah 

yang berkaitan dalam objek yang diteliti. 

4. Metode Analisis Data 

Untuk menganalisis makna dari kata zauj, imra’ah dan ṣhahibah 

dalam aspek semantik Al-Qur`an yakni dengan konten analisis, dalam hal 

ini peneliti menganalisis pada data relevan yang menjadi rujukan untuk 

direduksi, dikelompokkan, dan proses selanjutnya dijelaskan sesuai 

dengan permasalahan. lalu diambil kesimpulaan. Karena ini merupakan 

penelitian kualitatif deskriptif yang mana mekanismenya dimulai dari 

menentukan terlebih dahulu ayat yang terdapat kata tersebut dalam 

beberapa surat dari Al-Qur`an yang nantinya akan dijadikan sebagai objek 

materialnya. Seperti kata yang memiliki arti istri disebutkan dalam Al-

Qur`an paling spesifik sebanyak 10 kali, akan tetapi dalam penelitian ini 

akan dibatasi hanya tiga kata; zauj, imra’ah dan ṣhahibah, kemudian 

mengidentifikasi kata dalam ayat tersebut berdasarkan aspek ranah kajian 

semantik Al-Qur`an yakni melihat dari sisi konteks yang dilanjutkan 

dengan menganalisisnya berdasarkan konsep sinonimitas atau anti-

sinonimitas Al-Qur`an. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dalam penelitian ini akan dirancang sampai lima bab, 

yaitu sebagai berikut :  

BAB I: Berisikan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan 

pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II: Membahas tentang tinjauan semantik Al-Qur`an  yakni 

pada bagian penjelasannya taraduf dalam Al-Qur`an, mulai dari definisi 

kemudian penyebab adanya taraduf, macam-macamnya serta pendapat 

para tokoh ketika menanggapi taraduf yang termuat dalam Al-Qur`an. 

BAB III: Pada bagian ini berisi mengenai penjelasan makna zauj. 

imra’ah, ṣhahibah dalam aspek semantik Al-Qur`an. 

BAB IV: Memaparkan analisis relasi pasangan suami istri dalam 

keluarga dengan merujuk pada makna kata zauj, imra’ah dan ṣhahibah 

menurut pemikiran para mufasir. 

BAB V: Bagian penutup yang berisikan kesimpulan dari semua 

uraian dalam penelitian ini yang diakhiri  daftar pustaka yang merupakan 

kumpulan referensi atau kutipan yang telah digunakan penulis selama 

melakukan penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan yang telah diuraikan, untuk menjawab rumusan 

masalah penelitian ini, penulis menyimpulkan: 

1. Makna kata zauj, imra’ah dan ṣhahibah dalam semantik Al-Qur`an 

memiliki makna yang berbeda, tidak seperti anggapan pada 

umumnya yang merujuk pada kata istri. Karena dalam semantik 

meneliti makna tidak hanya dalam tekstual saja, yakni 

menggunakan analisis semantik historis juga sehingga makna yang 

disampaikan merupakan bagian dari kontekstual ayat.  

a. Makna dasar kata zauj adalah sesuatu yang berpasangan, 

sedangkan makna relasionalnya dari analisis sintagmatiknya 

yaitu; al-ḥaml, al-‘iddah, dan as-sakīnah dan apabila dari 

analisis paradigmatik yaitu;al-fard dan al-watr, jadi makna kata 

zauj adalah al-muṣāḥib (kawan atau yang menemani). Makna 

“kawan” yang melekat pada kata zauj di sini akan tetap melekat 

di manapun kata tersebut diletakkan. Ia akan membuat sesuatu 

menjadi “berpasangan” sehingga secara jumlah ia dapat dibagi 

menjadi dua. Objek dari kata zauj bukan hanya sekedar terbatas 

pada makna “teman” bagi manusia sehingga ia berpasangan, 

namun juga makhluk hidup yang lain dan juga hubungan 

berpasangan pada benda-benda tak bernyawa seperti “baju dan 

celana”.  
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b. Makna dasar dari kata imra’ah yaitu perempuan terhormat yang 

mempunyai kesempurnaan hati dan fisik. Secara makna 

relasional terdapat dari analisis sintagmatik yaitu;al-gabir dan 

al-aqir, ditemukan analisis paradigmatiknya al-unṡā dan al-

dzakar jadi makna yang selalu melekat pada kata “imra’ah” 

adalah “an-nisā`” (wanita). Makna an-nisā dalam hal ini akan 

selalu melekat pada kata imra’ah di manapun kata ini 

diletakkan.  

c. Makna dasar kata ṣhahibah adalah orang yang sering menemani, 

baik ia berupa manusia, hewan, tempat maupun waktu, dan 

paling banyak menemani dalam bentuk memberi perlindungan 

dan perhatian. makna dasar kata ṣhahibah yaitu orang yang 

sering menemani.  

2. Dalam ayat- ayat yang terdapat lafal zauj ditampilkan dalam relasi 

kehidupan suami istri yang penuh rasa kasih sayang dan memiliki 

anak keturunan, seperti dalam QS. Ar- Rum: 21; dan QS. Al-

Furqan :74. Kata Imra’ah digambarkan sebagai keluaraga yang 

tidak terjalin kasih sayang atau karena ada khianat atau perbedaan 

akidah, seperti imra’ah Luth dan imra’ah Nuh dalam QS.At-

Tahrim: 10. Kata Ṣhahibah dalam pemaknaan istri itu mustahil 

bagi Allah QS. Al-An’am: 101 dan karena terputusnya hubungan 

suami istri jika hari kiamat QS. Abasa: 36. 
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B. Saran 

Tentunya penelitian ini masih banyak kekurangan dalam banyak hal, 

terutama dalam pengaplikasian konsep analisis semantik. Penulis 

menyadari bahwa penelitian ini hanya sebagian kecil dari penerapan teori 

Izutsu terhadap kajian Semantik dalam Al-Qur`an pada bagian taraduf Al-

Qur`an. Oleh sebab itu, masih terbuka lebar kesempatan untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai bagian semantik dalam Al-Qur`an dalam 

menganalisis makna. Tentunya tidak terlepas dengan menggunakan 

analisis kontekstualitas terhadap pemahaman ayat. Sehingga kajiannya 

akan terus berjalan dan tidak akan ada habisnya.  
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